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PENGARUH KOMUNIKASI  Abstrak

Program pendidikan tanpa biaya yang mengandalkan sistem
PERSUASIF TERHADAP pertukaran sampah plastik yang dijadikan ekobrik merupakan inisiatif

dari sekolah untuk memberikan akses pendidikan dan sekaligus

PEMBENTUKAN PARTISIPASI menumbuhkan kesadaran akan lingkungan. Para siswa tidak perlu
DAN TANGGUNG ]AWAB membayar biaya sekolah, tetapi diminta untuk mengumpulkan sampah

plastik sebagai sumbangan yang akan diproses menjadi ekobrik demi

EKOLOGI MELALUI BARTER mengurangi jumlah sampah plastik dan mencegahnya menumpuk di

tempat pembuangan akhir. Inisiatif ini juga bertujuan untuk
SAMPAH DI SMA PRIMA meningkatkan kesadaran ekologis, yaitu pemahaman bahwa limbah
yang dihasilkan adalah hasil dari cara hidup yang perlu dikelola dengan
bijaksana. Keberhasilan inisiatif ini sangat dipengaruhi oleh cara
sekolah menjalin komunikasi, terutama lewat upaya persuasif yang
tidak hanya sekadar memberikan informasi, tetapi juga mengajak,

Alya Marthal memberikan contoh, dan meningkatkan kesadaran siswa untuk
berpartisipasi secara aktif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
DSains Komunikasi, Universitas peran komunikasi persuasif sekolah dalam membangun partisipasi,
. sikap peduli lingkungan, dan tanggung jawab ekologis siswa melalui

D]uanda program tukar sampah menjadi ekobrik.
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PENDAHULUAN

Krisis lingkungan yang kita hadapi saat ini tidak hanya terkait dengan masalah alam,
tetapi juga berkaitan dengan aspek sosial dan pembentukan karakter masyarakat.
Masalah ini tidak bisa diatasi hanya dengan kebijakan administratif atau bantuan teknis,
melainkan memerlukan usaha pendidikan yang mampu menanamkan kesadaran dan
tanggung jawab individu secara berkelanjutan. Pendidikan berfungsi sebagai proses
pembentukan nilai yang menghubungkan pengetahuan, sikap, dan tindakan nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, pendidikan lingkungan hidup menjadi salah satu
pendekatan yang strategis karena memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
belajar melalui pengalaman dan interaksi sosial, baik di sekolah maupun di masyarakat.
Pendidikan lingkungan hidup tidak hanya berperan sebagai sarana untuk mentransfer
pengetahuan tentang isu-isu ekologi, tetapi juga sebagai proses untuk menginternalisasi
nilai-nilai yang mendukung pembentukan sikap serta perilaku yang peduli lingkungan
(Rahayu et al., 2024).

Dengan pembelajaran yang kontekstual, peserta didik diajak untuk memahami
bahwa kerusakan ekosistem adalah hasil dari pola hidup manusia yang tidak dikelola
dengan baik. Oleh karena itu, pendidikan lingkungan memiliki peran krusial dalam
membangun kesadaran ekologis yang didasarkan pada tindakan nyata dalam upaya
menjaga keberlanjutan lingkungan. pendidikan lingkungan hidup memiliki peran penting
dalam membentuk kesadaran lingkungan dan tanggung jawab sosial siswa melalui
pengalaman langsung serta interaksi sosial dalam konteks sekolah dan masyarakat
(Azzahra et al 2025., Karlina et al., 2025). Selain itu, pendidikan lingkungan tidak hanya
berfungsi sebagai sarana pemberian pengetahuan, tetapi juga berperan dalam
meningkatkan pemahaman dan sikap pro-lingkungan yang mendorong individu untuk
mengambil tindakan nyata dalam menjaga kelestarian alam.

Pendidikan merupakan hak dasar bagi setiap warga negara yang sangat penting
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Namun, hingga kini masih ada
tantangan dalam pemerataan akses pendidikan, terutama pada jenjang menengah, yang
disebabkan oleh batasan ekonomi. Keadaan ini mendorong munculnya berbagai inovasi
pendidikan yang mencoba menjembatani kebutuhan akses pendidikan dengan
pendekatan alternatif yang berbasis nilai sosial dan lingkungan. Salah satu inovasi yang
dimaksud adalah program sekolah gratis yang tidak hanya berkonsentrasi pada
penghapusan biaya, tetapi juga mengintegrasikan nilai tanggung jawab dan partisipasi
peserta didik. Pendidikan gratis bertujuan untuk memastikan akses pendidikan yang
merata bagi seluruh masyarakat Indonesia, khususnya dalam mendukung pelaksanaan
program wajib belajar 12 tahun (Affriliani 2025., Rahayu I et al.,, 2024)

Dalam praktiknya, ada sekolah yang menerapkan program pendidikan tanpa biaya
dengan sistem tukar sampah plastik yang diolah menjadi ekobrik. Dalam program ini,
siswa tidak perlu membayar uang sekolah, namun diminta untuk berpartisipasi dengan

mengumpulkan sampah plastik sebagai kontribusi mereka. Inisiatif ini bukan hanya
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membantu meringankan biaya pendidikan, tetapi juga berfungsi sebagai alat
pembelajaran tentang lingkungan bagi para siswa. Namun, suksesnya program ini tidak
hanya ditentukan oleh kebijakan dari sekolah, tetapi sangat tergantung pada bagaimana
sekolah mengkomunikasikan dan menjelaskan program tersebut kepada siswa dan orang
tua.

Pendidikan lingkungan menjadi ruang penting dalam membentuk kesadaran tersebut
dengan mengaitkan pengetahuan, sikap, dan tindakan nyata. SMA Prima Teladan
mengimplementasikan program pendidikan gratis melalui sistem barter sampah plastik
yang diubah menjadi ekobrik. Program ini tidak dilihat sebagai penghapusan kewajiban,
melainkan sebagai proses pendidikan nilai dengan menggunakan sampah sebagai alat
pembelajaran. Melalui pengelolaan limbah plastik yang diubah menjadi ekobrik, para
siswa diajak untuk memahami akibat dari cara hidup mereka dan membangun rasa
tanggung jawab terhadap lingkungan. Keberhasilan program ini sangat tergantung pada
komunikasi yang persuasif yang dilakukan oleh sekolah melalui arahan awal, menjadi
teladan, pengalaman langsung, dan pembiasaan, sehingga mendorong partisipasi aktif
para siswa dan membangkitkan kesadaran lingkungan, tanggung jawab sosial, serta
karakter yang baik. Pengelolaan sampah yang baik di sekolah dapat meningkatkan
kesadaran ekologis siswa, yakni kesadaran yang mendorong mereka untuk mengetahui
dampak tindakan mereka terhadap lingkungan dan bertindak dengan penuh tanggung
jawab (Purnami, 2020).

Seiring dengan bertambahnya masalah lingkungan, terutama limbah plastik, sektor
pendidikan juga diharapkan ikut serta dalam membangun kesadaran lingkungan di
kalangan generasi muda. Limbah plastik yang susah terurai masih menjadi isu serius
karena sering kali berakhir di tempat pembuangan akhir dan menimbulkan pencemaran.
Limbah plastik menjadi salah satu tantangan lingkungan yang signifikan karena
karakteristiknya yang tidak dapat terurai secara alami, serta terus bertambah seiring
dengan pertumbuhan populasi dan pola konsumsi masyarakat. Limbah plastik,
khususnya botol plastik sekali pakai, sering kali terbuang di lingkungan, mengakibatkan
pencemaran dan menghadirkan risiko bagi kesehatan dan ekosistem (Rancaputra dan
Abadi 2024).

Salah satu langkah yang mulai diambil untuk mengatasi masalah sampah plastik ialah
dengan mengubahnya menjadi ekobrik. Ekobrik adalah metode pengelolaan sampah
plastik dengan memadatkan berbagai jenis plastik ke dalam botol plastik bekas. Tujuan
dari cara ini adalah untuk menghindari pencemaran lingkungan, dengan tidak langsung
membuang sampah, serta menjadikannya sebagai bahan yang dapat dimanfaatkan
kembali dengan fungsi dan nilai sosial. Penerapan ekobrik terbukti efektif dalam
mengurangi pencemaran lingkungan sekaligus membuka kesempatan untuk edukasi dan
pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sampah secara partisipatif (Zuska et al. ,
2023).
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Permasalahan utama yang diteliti dalam studi ini adalah peran komunikasi sekolah
dalam mendukung keberhasilan program pendidikan gratis yang menggunakan sistem
barter sampah ekobrik. Tanpa adanya komunikasi yang jelas, terbuka, dan persuasif, ada
kemungkinan program ini akan disalah artikan, kurang mendapatkan dukungan, atau
tidak dilaksanakan dengan baik. Sebaliknya, komunikasi yang efektif dapat menciptakan
pemahaman, meningkatkan partisipasi dari siswa, dan menumbuhkan rasa kepedulian
terhadap lingkungan. Komunikasi yang bersifat persuasif memiliki peranan yang
signifikan dalam mempengaruhi sikap serta perilaku seseorang. Tujuan dari komunikasi
persuasif adalah untuk mendorong perubahan dalam sikap dan perilaku individu secara
sukarela tanpa adanya paksaan. Oleh sebab itu, pendekatan komunikasi persuasif sangat
relevan dalam pelaksanaan program sekolah gratis yang berfokus pada kepedulian
lingkungan (Chaerawan et al.,, 2024).

Fenomena ini sangat menarik untuk diteliti karena masih sedikit studi yang
membahas mengenai fungsi komunikasi sekolah dalam pelaksanaan program pendidikan
gratis yang berorientasi lingkungan. Situasi ini menunjukkan adanya kekosongan
penelitian yang perlu dieksplorasi lebih jauh, terutama dalam konteks komunikasi yang
persuasif dan komunikasi terkait lingkungan dalam dunia pendidikan. Maka dari itu,
penelitian ini menjadi penting untuk memahami sejauh mana peran komunikasi sekolah
mempengaruhi keberhasilan program pendidikan gratis dengan sistem barter
menggunakan sampah ekobrik, serta memberikan kontribusi untuk pengembangan
model pendidikan yang berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk
memahami fungsi komunikasi persuasif dalam keberhasilan program sekolah gratis
melalui sistem barter sampah ekobrik di SMA Prima Teladan. Fokus penelitian adalah
pada makna, proses, dan pengalaman siswa yang terlibat dalam program tersebut. Subjek
penelitian adalah siswa SMA Prima Teladan yang berpartisipasi dalam program
barter. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terbuka yang dibagikan melalui
Google Form, untuk mendapatkan informasi mengenai cara sekolah menyampaikan
pesan dan mendorong tanggung jawab siswa terhadap lingkungan. Kuesioner ini
digunakan untuk mengeksplorasi pandangan siswa, yang kemudian dijelaskan dan
dianalisis secara kualitatif. Proses pengumpulan data melibatkan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan, untuk menggambarkan pengaruh komunikasi persuasif
sekolah terhadap partisipasi dan tanggung jawab ekologi siswa. penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif merupakan penelitian yang bersifat analitis dan
menekankan pada proses serta makna dari perspektif subjek penelitian, di mana data
yang digunakan berupa kata-kata, ungkapan, dan penjelasan (Chaerawan et al., 2024).
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HASIL DAN DISKUSI

Penelitian ini melibatkan siswa-siswi SMA Prima Teladan yang mengisi kuisioner

sebagi informan penelitian. Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner terbuka dan

wawancara singkat, diperoleh temuan secara garis besar sebagai berikut;

Tabel 1. Analisis Pemaknaan Siswa terhadap Komunikasi Persuasif dan
Program Barter Sampah Ekobrik

Kategori Analisis Jenis Teori yang Kutipan Data Analisis
Dibahas Informan Berdasarkan Teori
Pemahaman Program | Teori komunikasi | “Saya paham sekolah | Pemahaman siswa
Sekolah Gratis persuasif gratis di sini bukan menunjukkan
berarti tanpa keberhasilan
kewajiban.” komunikasi persuasif
“Gratisnya sekolah dalam
diganti dengan menyampaikan
tanggung jawab makna program
ngelola sampah.” secara jelas dan tidak
menimbulkan salah
persepsi. Komunikasi
persuasif bertujuan
membangun
pemahaman dan
penerimaan  pesan
secara sukarela
(Chaerawan et al,
2024).
Kejelasan Teori Komunikasi | “Dari awal masuk | Ambriyani dkk.
Penyampaian Pendidikan sekolah sudah | (2025) menjelaskan
Program dijelasin soal barter | bahwa guru, orang

sampah.”

“Aturannya jelas, jadi
saya ngerti
ngapain.”

harus

tua, dan lingkungan
sosial berperan
sebagai model yang

memiliki  pengaruh
kuat dalam
membentuk sikap
dan perilaku
individu, karena

perilaku yang diamati
cenderung disimpan
secara kognitif dan
diaplikasikan dalam
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kehidupan  sehari-
hari
Pendekatan Persuasif | Teori Komunikasi | “Guru ngajaknya | Pemahaman  siswa
Sekolah Persuasif pelan-pelan, nggak | menunjukkan
maksa.” keberhasilan
“Lebih ke diajak komunikasi persuasif
sadar, bukan | dalam
disuruh.” menyampaikan
makna program
secara jelas dan tidak
menimbulkan salah
persepsi. Komunikasi
persuasif bertujuan
membangun
pemahaman dan
penerimaan  pesan
secara sukarela
(Chaerawan, et al,
2024).
Kesadaran Ekologi Teori Kesadaran | “Sampah yang saya | Pernyataan siswa
Lingkungan hasilkan itu tanggung | mencerminkan
jawab saya sendiri.” | terbentuknya
“Sekarang saya mikir | kesadaran  ekologi,
dulu sebelum buang | Yaitu ~ pemahaman
plastik.” hubungan antara
gaya hidup, produksi
sampabh, dan
dampaknya terhadap
lingkungan (Purnami,
2020)
Makna Barter | Teori Komunikasi | “Barter sampah itu | Komunikasi adalah
Sampah Jurgen Habermas bukan bayar | dasar yang sangat
sekolah.” penting dalam
“Lebih ke belajar | kehidupan
tanggung jawab, masyarakat  sebab
melalui komunikasi

bukan transaksi.”

orang tidak hanya
dapat
informasi, tetapi juga
membentuk

pemahaman yang
sama dan mengatur
tindakan

memberikan

sosial.

164




HUMANUS: Jurnal Sosiohumaniora Nusantara Volume 3 No: 1 (2025); pp 159 — 167

(Aryanto & Sitorus,
2025)

Berdasarkan informasi yang terlihat pada Tabel 1, para siswa menilai komunikasi
dari sekolah sebagai elemen krusial dalam mendukung keberhasilan program sekolah
gratis yang menerapkan sistem barter sampah ekobrik di SMA Prima Teladan.
Komunikasi yang bersifat persuasif yang dilakukan oleh sekolah memiliki peran dalam
menciptakan pemahaman, kepercayaan, dan keterlibatan siswa terhadap program ini.

Komunikasi Persuasif dalam Program Sekolah Gratis Berbasis Barter Sampah
Ekobrik

Berdasarkan data yang ditunjukkan dalam Tabel 1, siswa dari SMA Prima Teladan
menganggap komunikasi persuasif di sekolah sebagai elemen kunci dalam memahami
serta melaksanakan program sekolah tanpa biaya melalui sistem barter menggunakan
sampah ekobrik. Komunikasi yang diciptakan tidak hanya berperan dalam
menyampaikan informasi, tetapi juga sebagai media untuk menumbuhkan kesadaran,
keterlibatan, dan tanggung jawab lingkungan di kalangan siswa.

Kejelasan Penyampaian Program

Kejelasan informasi menjadi faktor penting dalam keberhasilan program barter sampah.
Siswa menyampaikan bahwa penjelasan program telah diberikan sejak awal masuk
sekolah dan aturan yang diterapkan mudah dipahami. Pernyataan “Dari awal masuk
sekolah sudah dijelasin soal barter sampah” (S3) dan “Aturannya jelas, jadi saya ngerti
harus ngapain” (S4) menunjukkan bahwa proses komunikasi pendidikan berjalan secara
sistematis. Ambriyani et al., (2025) menjelaskan bahwa guru, orang tua, dan lingkungan
sosial berperan sebagai model yang berpengaruh dalam membentuk sikap dan perilaku
individu, karena informasi dan perilaku yang diamati akan disimpan secara kognitif dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Pendekatan Persuasif Sekolah

Pendekatan komunikasi yang digunakan sekolah bersifat persuasif dan humanis. Guru
tidak menggunakan cara memerintah, tetapi mengajak siswa secara bertahap untuk
memahami dan menjalankan program. Hal ini tercermin dari pernyataan siswa seperti
“Guru ngajaknya pelan-pelan, nggak maksa” (S5) dan “Lebih ke diajak sadar, bukan
disuruh.” (S6) Pendekatan ini menunjukkan bahwa komunikasi persuasif mampu
menciptakan penerimaan pesan secara sukarela, sebagaimana dijelaskan oleh Chaerawan,
etal,, (2024), bahwa komunikasi persuasif efektif ketika pesan diterima sebagai kesadaran
pribadi, bukan kewajiban yang dipaksakan.
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Kesadaran Ekologi

Kesadaran ekologis dalam diri para siswa. Ungkapan “Sampah yang saya hasilkan adalah
tanggung jawab saya” (S7) dan “Sekarang saya berpikir sebelum membuang plastik” (S8)
mencerminkan perubahan perspektif siswa mengenai sampah dan lingkungan.
Kesadaran ini menunjukkan pemahaman mereka tentang hubungan antara cara hidup,
produksi limbah, dan dampak terhadap lingkungan. Hal ini sejalan dengan pandangan
Purnami (2020) yang mengungkapkan bahwa kesadaran ekologis berkembang ketika
individu menyadari keterkaitan antara aktivitas sehari-hari dan keberlanjutan
lingkungan.

Makna Barter Sampah

Sudut pandang Teori Komunikasi yang dikemukakan oleh Jiirgen Habermas, pengertian
siswa tentang barter sampah bukanlah sebagai suatu transaksi finansial, tetapi lebih
sebagai alat pendidikan nilai. Pernyataan “Barter sampah itu bukan bayar sekolah” (S9)
dan “Lebih ke belajar tanggung jawab, bukan transaksi” (S10) mencerminkan adanya
pemahaman yang sama antara pihak sekolah dan siswa mengenai arti dari program
tersebut. Aryanto dan Sitorus (2025) mengemukakan bahwa komunikasi adalah dasar
yang sangat penting dalam interaksi sosial, sebab lewat komunikasi individu dapat
menciptakan pengertian bersama dan mengatur tindakan sosial. Oleh karena itu, barter
sampah memiliki peran sebagai media komunikasi nilai yang menanamkan rasa tanggung
jawab, partisipasi, dan kesadaran sosial serta ekologis di kalangan siswa.

KESIMPULAN

Komunikasi yang bersifat persuasif sangat berpengaruh terhadap keberhasilan program
sekolah gratis melalui sistem tukar sampah ekobrik di SMA Prima Teladan. Metode yang
digunakan oleh sekolah untuk menjelaskan tujuan, manfaat, dan nilai dari program ini
dengan cara persuasif berhasil menciptakan pemahaman di antara siswa bahwa program
sekolah gratis tidak berarti tanpa tanggung jawab, melainkan ada kewajiban yang harus
dipenuhi bersama. Komunikasi persuasif yang dilakukan melalui teladan, pengalaman
langsung, dan pembiasaan terbukti meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam
pengelolaan sampah. Dalam proses ini, siswa bukan hanya mengikuti program karena
adanya aturan, tetapi mulai menyadari bahwa sampah yang mereka hasilkan merupakan
akibat dari cara hidup yang perlu dikelola dengan penuh tanggung jawab. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan kesadaran ekologis dan rasa tanggung jawab sosial di
kalangan siswa. Program tukar sampah ekobrik tidak hanya sekadar memberikan akses
pendidikan gratis, tetapi juga berfungsi sebagai sarana pendidikan lingkungan dan
pembentukan karakter. SMA Prima Teladan berperan sebagai lingkungan pembelajaran
sosial-ekologis yang menghubungkan nilai pendidikan, kepedulian terhadap lingkungan,
dan tanggung jawab sosial. Temuan ini diharapkan bisa dijadikan acuan bagi institusi
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pendidikan lain dalam merancang program pendidikan yang berkelanjutan dengan
pendekatan komunikasi persuasif.
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